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Abstract 

Bitter gourd (Momordica charantia L) is a type of vegetable plant that is often consumed by Indonesian people. 

The part of the bitter melon plant that can be consumed is the fruit. Bitter melon fruit has its own uniqueness, 

namely that it has a nodule shape and has a bitter taste. Bitter melon is one of the fruits that many people are 

interested in, apart from being rich in benefits, this fruit also has quite a high selling value on the market. The aim 

of this research is to determine the best effect and interaction of providing various mixtures of planting media and 

seaweed liquid organic fertilizer on the growth and production of bitter melon plants (Momordica charantia L). 

This research was carried out experimentally using a factorial Completely Randomized Design (CRD), which 

consisted of two factors, namely M (Various Planting Media Mixtures). Consists of 3 levels, and the R factor 

(Seaweed Liquid Organic Fertilizer (POC) consists of 3 levels, and each has 3 replications. The number of 

experimental units is 27 plots, each plot consists of 4 plants and 2 plants as samples, so that the total number of 

plants is 27 x 4 = 108 plants. Based on the results of research that has been carried out, the interaction of Seaweed 

Liquid Organic Fertilizer and Various Planting Media Mixtures has a significant effect on all parameters, namely 

stem diameter, flowering age, number of fruits, fruit length, and fruit weight. per plant. The M1R2 treatment dose 

(administration of a Mixture of Chicken Manure Planting Media + Soil and Seaweed POC 40 ml/L) gave the best 

results on stem diameter, flowering age, number of fruits, fruit length, and fruit weight per plant. 
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Abstrak 

Pare (Momordica charantia L) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang sering dikonsumsi masyarakat 

Indonesia. Buah pare mempunyai keunikan tersendiri yaitu mempunyai bintil-bintil dan mempunyai rasa yang 

pahit. Namun di balik rasanya yang pahit, ternyata mengandung banyak manfaat yang baik bagi tubuh, seperti 

mengontrol gula darah, meningkatkan imunitas tubuh, menjaga kesehatan mata. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi terbaik dengan pemberian berbagai campuran media tanam dan 

pupuk organik cair (POC) rumput laut. terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pare. Penelitian ini dilakukan 

secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor 

yaitu M (Berbagai Campuran Media Tanam), R (POC) Rumput Laut. Berdasarkan hasil penelitian, POC rumput 

laut dengan berbagai campuran media tanam memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter yaitu 

diameter batang, umur berbunga, jumlah buah, panjang buah dan berat buah per tanaman. Dosis perlakuan M1R2 

(pemberian media tanam campuran kotoran ayam + tanah dan poc rumput laut 40 ml /L) memberikan hasil terbaik 

pada diameter batang, umur berbunga, jumlah buah, panjang buah, dan berat buah per tanaman. 

 

Kata kunci: Arang Sekam, Pupuk Organik Cair Rumput Laut, Pupuk Kandang Ayam, Pare  

 
1. PENDAHULUAN 

Pare (Momordica charantia L) merupakan jenis tanaman sayuran yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia. Bagian dari tanaman pare ini yang dapat dikonsumsi adalah bagian buahnya. 

Buah pare memiliki keunikan tersendiri yaitu bentuknya berbintil-bintil dan memiliki ras yang pahit. 

Akan tetapi dibalik rasanya yang pahit mengandung banyak khasiat yang baik bagi tubuh, seperti 

mengendalikan gula darah, meningkatkan kekebalan tubuh, menjaga kesehatan mata. Buah pare menjadi 

salah satu buah yang banyak diminati oleh masyarakat, selain kaya manfaat buah ini juga memiliki nilai 

jual yang cukup tinggi dipasaran. Sehingga tanaman pare memiliki potensi yang cukup besar untuk 

dibudidayakan. 

Tanaman pare (Momordica charantia L) termasuk komoditas tanaman hortikultura yang 

dikelompokkan ke dalam sayur-sayuran. Sebagai salah satu jenis sayuran, tanaman pare memiliki nilai 

ekonomi dan sosial yang cukup tinggi, hal ini menyebabkan tanaman pare sangat potensial 

dikembangkan sebagai salah satu usaha tani yang menguntungkan. Pembudidayaan tanaman di Riau 
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banyak mengalami kendala, salah satunya adalah kesuburan tanah yang masih rendah. Karakteristik 

tanah di Riau umumnya adalah tanah Podsolik Merah Kuning. Permasalahan yang dihadapi pada lahan 

PMK adalah sifat fisik dan kimia tanah yang kurang baik. Untuk dapat memperbaiki sifat fisik tanah 

maka diperlukan pemberian bahan organik, salah satunya adalah berbagai campuran media tanam, 

sehingga dengan pemberian berbagai campuran media tanam diharapkan struktur tanah menjadi lebih 

baik, selain juga menambah unsur hara yang tersedia bagi tanaman. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lancang 

Kuning Jl. Yossudarso Km 8 Rumbai dengan ketinggian 16 meter diatas permukaan laut, serta topografi 

datar dengan jenis tanah ultisol. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai bulan Maret sampai 

Mei 2023. 

Penelitian ini di laksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial, yang terdiri dari dua factor yaitu M (Berbagai Campuran Media Tanam). Terdiri dari 

3 taraf , dan faktor R (Pupuk Organik Cair (POC) Rumput Laut terdiri dari 3 taraf , dan masing-masing 

ada 3 ulangan, Jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 

tanaman sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 tanaman. 

Model matematika Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial (Surtinah, 2013) yang di gunakan 

adalah sebagai berikut : 

Yijk  :  µ + Mi + Rj + (MR)ij + €ijk  

Yijk  :  Hasil pengamatan pengaruh 

 µ  :  Nilai tengah (rata-rata) 

 Pi  :  Pengaruh perlakuan Berbagai Campuran Media Tanaman  

                 pada taraf ke-i 

 Kj  :  Pengaruh perlakuan POC Rumput Laut pada taraf ke-j 

(PK)ij   : Pengaruh interaksi taraf ke-I dari faktor POC Rumput Laut dan  

 taraf ke-J dari faktor Berbagai Campuran Media Tanam 

€ijk        : Pengaruh galat pada satuan percobaan yang memperoleh 

   perlakuan taraf ke-I ulangan ke-J 

i :  Perlakuan POC Rumput Laut (R0,R1,R3,) 

j :  Perlakuan Berbagai Campuran Media Tanam (M0,M1,M2) 

k :  I, II, III (ulang) 

 

Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis 

sidik ragam (Annova), F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel maka di lanjutkan dengan uji lanjut 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diameter Batang (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian campuran media tanam 

dan POC rumput laut berpengaruh nyata terhadap diameter batang pare. Hasil uji lanjut DMRT dan rata-

rata diameter batang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata diameter batang pare (cm) akibat pemberian campuran media tanam dan  poc rumput 

laut. 

Media Tanam 
POC Rumput Laut 

Rerata M 
R0 R1 R2 

M0  0,33 a 0,34 a 0,35 a 0,34 A 

M1  0,38 ab 0,48 c 0,53 d 0,46 C 

M2  0,36 a 0,41 b 0,48 c 0,41 B 

Rerata R 0,35 A 0,41 B 0,45 C  
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Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji lanjut DMRT 

taraf 5% 

Tabel 1, menunjukan bahwa tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut 

memberikan hasil yang terendah terhadap parameter diameter batang, sedangkan dengan pemberian 

campuran media tanam dan POC rumput laut memberikan pengaruh yang semakin lebih baik pada 

parameter diameter batang. Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% terlihat bahwa interaksi perlakuan M1R2 

(pemberian campuran media tanam pupuk kandang ayam + tanah dan POC rumput laut 40 ml/L) dengan 

nilai rerata sebesar 0,53 cm, memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan M0R0 (tanpa 

pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut) dan perlakuan lainnya. 

 

Umur Berbunga (hari) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian campuran media tanam dan POC 

rumput laut berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman pare. Hasil uji lanjut DMRT dan rata-

rata umur berbunga disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata umur berbunga tanaman pare akibat pemberian campuran media tanam dan POC rumput 

laut. 

Media tanam 
POC Rumput Laut 

Rerata M 
R0 R1 R2 

M0  27,83 a 26,83 a 26,50 ab 27,05 A 

M1  26,83 a 24,16 d 22,67 e 24,55 C 

M2  27,50 a 25,50 bc 24,33 cd 25,78 B 

Rerata R 27,39 A 25,50 B 24,50 C   

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji 

lanjut DMRT taraf 5% 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut 

memberikan hasil yang terendah terhadap parameter umur berbunga, sedangkan dengan pemberian 

campuran media tanam dan POC rumput laut memberikan pengaruh yang semakin lebih  baik pada 

parameter umur berbunga. Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% terlihat bahwa interaksi perlakuan M1R2 

(pemberian campuran media tanam pupuk kandang ayam + tanah dan POC rumput laut 40 ml/L) dengan 

nilai rerata sebesar 22,67 hari, memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan M0R0 

(tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut) dan perlakuan lainnya. 

 

Jumlah Buah (buah) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Campuran Media Tanam dan POC 

Rumput Laut berpengaruh nyata terhadap Jumlah Buah Pare. Hasil uji lanjut DMRT dan rata-rata 

Jumlah Buah disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata jumlah buah pare (buah) akibat pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut 

Media Tanam 
POC Rumput Laut 

Rerata M 
R0 R1 R2 

M0  2,67 a 3,00 a 3,00 a 2,89 A 

M1  3,00 a 3,83 b 5,16 d 4,00 C 

M2  2,83 a 3,00 a 4,17 c 3,33 B 

Rerata R 2,83 A 3,28 B 4,11 C   

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji 

lanjut DMRT taraf 5% 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut 

memberikan hasil yang terendah terhadap parameter jumlah buah, sedangkan dengan pemberian 

campuran media tanam dan POC Rumput Laut memberikan pengaruh yang semakin lebih baik pada 
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parameter Jumlah Buah. Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% terlihat bahwa interaksi perlakuan M1R2 

(pemberian campuran media tanam pupuk kandang ayam + tanah dan POC rumput laut 40 ml/L) dengan 

nilai rerata sebesar 5,16 buah, memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan M0R0 

(tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut) dan perlakuan lainnya. 

  

Panjang  Buah (cm) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian campuran media tanam dan POC 

rumput laut berpengaruh nyata terhadap panjang  buah tanaman pare. Hasil uji lanjut DMRT dan rata-

rata jumlah buah disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rerata Panjang Buah Tanaman Pare (cm) akibat Pemberian Campuran Media Tanam dan POC 

Rumput Laut. 

Media Tanam 
POC Rumput Laut 

Rerata M 
R0 R1 R2 

M0  18,00 a 18,67 a 18,67 a 18,44 A 

M1  18,79 a 21,00 b 23,67 d 21,14 C 

M2  18,44 a 20,67 b 22,33 c 20,49 B 

Rerata R 18,40 A 20,11 B 21,55 C   

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji 

lanjut DMRT taraf 5% 

 

Tabel 4 menunjukan bahwa tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut 

memberikan hasil yang terendah terhadap parameter panjang buah, sedangkan dengan pemberian 

campuran media tanam dan POC rumput laut memberikan pengaruh yang semakin lebih baik pada 

parameter panjang buah. Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% terlihat bahwa interaksi perlakuan M1R2 

(pemberian campuran media tanam pupuk kandang ayam + tanah dan POC rumput laut 40 ml/L) dengan 

nilai rerata sebesar 23,67 cm, memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan M0R0 

(tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut) dan perlakuan lainnya. 

 

Berat Buah Per Tanaman (gr) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian campuran media tanam dan POC 

rumput laut berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman pare. Hasil uji lanjut DMRT dan rata-

rata Berat Buah Per Tanaman disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rerata Berat Buah Per Tanaman Pare (g) akibat Pemberian Campuran Media Tanam dan POC 

Rumput Laut. 

Media Tanam 
POC Rumput Laut 

Rerata M 
R0 R1 R2 

M0  424,00 a 441,00 a 467,22 ab 444,08 A 

M1  476,33 ab 584,78 d 665,33 e 575,49 C 

M2  426,33 a 517,00 bc 547,89 cd 497,08 B 

Rerata R 442,22 A 514,25 B 560,14 C   

 Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji 

lanjut DMRT taraf 5% 

 

Tabel 5 menunjukan bahwa tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut 

memberikan hasil yang terendah terhadap parameter berat buah per tanaman, sedangkan dengan 

pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut memberikan pengaruh yang semakin lebih baik 

pada parameter berat buah per tanaman. Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% terlihat bahwa interaksi 

perlakuan M1R2 (pemberian campuran media tanam pupuk kandang ayam + tanah dan POC rumput laut 

40 ml/L) dengan nilai rerata sebesar 665,33 g, memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan 

perlakuan M0R0 (tanpa pemberian campuran media tanam dan POC rumput laut) dan perlakuan lainnya. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan pemberian Interaksi POC rumput laut dan 

berbagai campuran media tanam berpengaruh nyata pada semua parameter yaitu diameter batang, umur 

berbunga, jumlah buah, panjang buah, dan berat buah per tanaman. Dosis perlakuan M1R2 (pemberian 

campuran media tanam pupuk kandang ayam + tanah dan POC rumput laut 40 ml/l) memberikan hasil 

terbaik terhadap diameter batang, umur berbunga, jumlah buah, panjang buah, dan berat buah per 

tanaman. 
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